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Abstract
This study aims to find out: (1) Dataverse and RIN platforms; (2) 
research data management with RIN Dataverse; (3) research data 
usability with RIN Dataverse; and (4) the librarian’s challenges 
in the research data management. The data type of this study 
is descriptive–qualitative, with document/literature study and 
simulations through RIN Dataverse as data sources. The study 
results indicate that: (1) Dataverse is RIN database platform 
that is open source and can be used to manage effectively, store 
and share research data; (2) research data management with 
RIN Dataverse can adopt the   research data management of 
UK Data Service concepts; (3) Research data in RIN Dataverse 
can be used for science and technology development and quality 
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research data improvement in the future; and (4) Librarians as 
data managers and depositors in RIN Dataverse need to learn 
more about the concept of applying research data management 
based on the characteristics of the institution, and to ready for 
facing challenges as ‘data librarians’. The study recommendations 
are: (1) the need to increase librarian competence on the 
research data management; and (2) participation librarians 
actively in arranging of research data management policies and 
collaborating in institutional research activities.
Keywords: Research Data Management; Librarian; Research 
Data Services; Data Curation; Dataverse; National Scientific 
Repository
Abstrak
Kajian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) platform Dataverse 
dan RIN; (2) pengelolaan data penelitian dengan Dataverse 
RIN; (3) pemanfaatan data penelitian dengan Dataverse 
RIN; dan (4) tantangan pustakawan dalam manajemen data 
penelitian. Jenis data kajian ini bersifat deskriptif–kualitatif 
dengan sumber data studi dokumen/literatur dan simulasi 
melalui Dataverse  RIN. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa: 
(1) Dataverse merupakan platform database RIN yang bersifat 
open source dan dapat digunakan untuk efektivitas pengelolaan, 
penyimpanan, dan berbagi data penelitian; (2) pengelolaan 
data penelitian dengan Dataverse RIN dapat mengadopsi 
konsep RDM UK Data Service; (3) Data penelitian di Dataverse 
RIN dapat dimanfaatkan untuk pengembangan iptek dan 
peningkatan kualitas data penelitian berikutnya; dan (4) 
Pustakawan sebagai pengelola data dan depositor di Dataverse 
RIN perlu belajar lebih banyak tentang konsep penerapan 
pengelolaan data penelitian berdasarkan karakteristik lembaga 
dan harus siap menghadapi tantangan sebagai ‘pustakawan 
data’. Rekomendasi kajian ini yaitu: (1) perlunya peningkatan 
kompetensi pustakawan sebagai pengelolaan data penelitian; 
dan (2) keaktifan pustakawan dalam penyusunan kebijakan 
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pengelolaan data penelitian dan berkolaborasi dalam kegiatan 
penelitian lembaga. 
Kata kunci: Pengelolaan Data Penelitian; Pustakawan; 
Layanan Data Penelitian; Kurasi Data; Dataverse; Repositori 
ilmiah  Nasional.
PendahuluanA. 
Instansi perpustakaan, lembaga penelitian dan 
pengembangan (litbang), dan lembaga pendidikan tinggi 
(universitas) pada era digital dan big data seperti sekarang ini telah 
mulai ramai membicarakan tentang bagaimana mengelola data-data 
dan karya ilmiah ke dalam suatu database atau portal terintegrasi. 
Hal tersebut dilakukan agar seluruah data dan karya ilmiah mereka 
dapat diakses, di-download, dan dibaca dengan mudah serta dapat 
digunakan kembali oleh peneliti dan masyarakat. Bagi mereka, data 
dan karya ilmiah telah menjadi aset intelektual yang harus dijaga 
dan dirawat dengan baik serta dapat diakses dalam jangka waktu 
yang panjang. Sebagai aset intelektual maka data dan karya ilmiah 
ini harus dapat dikutip, disitasi, dan digunakan kembali agar dapat 
berdampak pada peningkatan kualitas penelitian.
Keseriusan dalam pengelolaan data dan karya ilmiah ini 
harus didukung oleh komitmen yang besar dari lembaga dan 
sivitas akademika agar dalam pemanfaatannya dapat efektif dan 
efisien serta berdampak pada peningkatan keilmuan lembaga 
dan penelitinya. Beberapa komitmen lembaga tersebut dapat 
diwujudkan dengan membangun database repositori data ilmiah 
dan melibatkan pustakawan dalam proses manajemen data 
penelitian (research data management/RDM). MacMillan (2014) 
mengatakan pustakawan dapat memberikan dukungan penelitian 
dalam bentuk repositori data ilmiah dan menginformasikan 
solusi atas permasalahan manajemen data. Terkait hal tersebut, 
pustakawan perlu mengembangkan keterampilan untuk 
mendukung pekerjaannya, khususnya ia harus memiliki 
kompetensi teknologi informasi untuk mengelola data penelitian. 
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Dengan kompetensi tersebut pustakawan akan mampu membantu 
memenuhi kebutuhan informasi dan data bagi para peneliti. 
Tantangan pustakawan ke depan adalah mengintegrasikan literasi 
data ke dalam sesi pengajaran dan menyiapkan generasi ilmuan 
berikutnya dengan menggabungkan pemanfaatan data dan 
manajemen data dalam alur kerja penelitian mereka.
Farida (2018) mengatakan bahwa dalam era big data, 
perpustakaan sebagai salah satu penyedia informasi tentunya 
memiliki sumber data yang terus bertambah dan perlu penanganan 
khusus dalam manajemen data, apalagi tren penelitian saat ini 
mengacu pada penelitian berbasis data. Hal senada juga dikatakan 
Wittenberg, Sackmann, & Jaffe (2018) bahwa pustakawan 
berperan sebagai penghubung (liaison) dan domain-sentric dalam 
menghubungkan peneliti dengan sumber-sumber informasi 
penting. Selain itu, pustakawan juga berperan sebagai konsultan 
dalam penentuan topik-topik penelitian yang sedang populer. 
Aktivitas tersebut merupakan bagian dari RDM. Contohnya 
pada kegiatan Tim Manajemen Data Penelitian di University 
of California, Berkeley yang telah menerapkan program dasar 
pelatihan RDM bagi pustakawan untuk meningkatkan ketrampilan 
sebagai penghubung kegiatan penelitian dan mendukung supplay 
data penelitian untuk komunitas penelitiannya. Pustakawan sebagai 
pengelola perpustakaan juga dituntut memiliki kemampuan dan 
keterampilan bidang teknologi informasi untuk mengelola data 
tersebut. Sebagai pengelola data penelitian, pustakawan tidak 
hanya berperan sebagai penelusur informasi dan penyedia data 
penelitian, tetapi sebagai aktor utama dalam penelitian yang 
diwujudkan dalam karya tulis ilmiah serta pengelola data penelitian 
agar dapat digunakan kembali oleh peneliti lainnya (Carlson & 
Kneale,  2011).
Komitmen pengembangan database repositori data ilmiah 
dan pelibatan pustakawan dalam kegiatan pengelolaan data 
penelitian ini diimplementasikan oleh Pusat Data dan Dokumentasi 
Ilmiah – Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (PDDI LIPI) dalam 
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bentuk database Repositori Ilmiah Nasional (RIN). Database RIN 
dibangun dengan platform Dataverse (https://dataverse.org/), 
yaitu sebuah aplikasi web open source untuk berbagi, melestarikan, 
mengutip, mengeksplorasi, dan menganalisis data penelitian. 
Berdasarkan uraian di atas, kajian ini membahas empat hal yaitu: (1) 
sekilas tentang Dataverse dan RIN; (2) pengelolaan data penelitian 
dengan Dataverse RIN?; (3) pemanfaatan data penelitian dengan 
Dataverse RIN; dan (4) tantangan pustakawan dalam manajemen 
data penelitian. 
Mengacu pada empat bahan bahasan tersebut, data kajian 
ini bersifat deskriptif – kualitatif. Data kajian bersumber dari 
studi dokumen/literatur dan simulasi melalui Dataverse  RIN. 
Hasil simulasi penulis (pustakawan) merupakan best practice 
(pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman) dalam pengelolaan 
dan pemanfaatan data penelitian melalui Dataverse RIN 
(Gambar  1).
Gambar 1. Database RIN 
Sumber: https://rin.lipi.go.id/
Hasil studi dokumen/literatur dan simulasi ini menajdi 
dasar bahan pembahasan dan kesimpulan kajian ini.  
PembahasanB. 
Sekilas Dataverse dan RIN
Dataverse adalah perangkat lunak berbasis open source yang 
memungkinkan hosting ke repositori data penelitian. Dataverse 
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menyediakan fitur layanan infrastruktur dan pelestarian arsip, dan 
memungkinkan para peneliti untuk berbagi, mengendalikan, dan 
mendapatkan pengakuan untuk data mereka melalui antarmuka 
browser web yang mudah diakses (https://www.iq.harvard.edu/
product-development). Dataverse dikembangkan oleh The Institute 
for Quantitative Social Science (IQSS), bersama dengan kolaborator 
dan kontributor di seluruh dunia. Dataverse dibangun melalui 
proyek Virtual Data Center (VDC) yang dimulai sejak 1999-2006 
kolaborasi antara Pusat Data Harvard-MIT (sekarang bagian dari 
IQSS) dan Perpustakaan Universitas Harvard. 
Fitur Dataverse mencakup layanan untuk: (1) peneliti, 
mengontrol penuh terhadap aksesibilitas data penelitian, 
ketersediaan web, kredit akademik, dan peningkatan jumlah sitasi; 
(2) jurnal, pengelola jurnal dapat mengajukan, meninjau, dan 
mempublikasikan data terkait dengan artikel yang diterbitkan di 
jurnal (Open Journal System); (3)  institusi, institusi/lembaga dapat 
menetapkan solusi dan kebijakan pengelolaan data penelitian 
dalam komunitasnya—mencakup norma-norma untuk berbagi, 
melestarikan, mengutip, menjelajahi, dan menganalisis data 
penelitian; (4) pengembang, pengembang web dapat membangun 
komunitas pengguna dengan memperhatikan norma-norma untuk 
berbagi, melestarikan, mengutip, menjelajahi, dan menganalisis 
data penelitian, serta menyumbang ekstensi kode, dokumentasi, 
pengujian, dan/atau standar.
Di dunia diketahui ada 36 institusi/lembaga yang 
menggunakan Dataverse untuk mengelola data penelitian, dan 
daftar lembaganya lihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Daftar Institusi/Lembaga Pengguna Dataverse di Dunia
No Nama Portal Alamat URL Institusi/Lembaga Negara
1
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Tabel 1 menunjukkan bahwa ada 17 negara yang telah 
memanfaatan Dataverse untuk pengelolaan data penelitian. 
Kemudian pada Tabel 2 dan Gambar 2 ditunjukkan bahwa negara 
yang paling banyak memanfaatkan Dataverse adalah United 
States (8 lembaga), yaitu Texas Data Repository Dataverse, UNC 
Dataverse, VTTI, Libra Data, Johns Hopkins University, Havard 
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Dataverse, Maine Dataverse Network, dan Qualitative Data 
Repository. Sementara di Indonesia hanya ada 2 lembaga pengguna 
Dataverse, yaitu Center for International Forestry Research (CIFOR) 
dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI).
Gambar 2. Jumlah Dataverse di Berbagai Negara
Platform Dataverse ini menjadi dasar pengembangan 
database RIN di LIPI sejak tahun 2016. RIN merupakan sarana 
untuk berbagi, melestarikan, mengutip, mengeksplorasi, dan 
menganalisis data penelitian (https://rin.lipi.go.id/). Platform 
ini memfasilitasi untuk membuat data secara online yang 
memungkinkan pemilik data dan pengguna lain dapat mereplikasi 
pekerjaan penelitian orang lain dengan mudah. Tujuan lembaga 
membangun database RIN yaitu untuk: (1) meningkatkan 
kesadaran para peneliti (di Indonesia) untuk berbagi data ilmiah/
penelitian guna peningkatan iptek dan kualitas hasil penelitian; (2) 
menyediakan  sistem interoperabilitas pengelolaan data penelitian 
terintegrasi secara nasional.
Pengaturan hak akses data penelitian di database RIN 
diserahkan kepada pemilik data, apakah data akan dibuka (open 
access) atau ditutup (closed access), sedangkan lembaga (PDDI 
LIPI) hanya berperan sebagai fasilitator dan depositor nasional 
untuk integrasi pengelolaan dan pemanfaatan data penelitian 
di Indonesia. Melalui database RIN, pengguna dapat kolaborasi 
dengan berbagai pihak pusat penelitian dan meminta untuk segera 
mempublikasikan aset penelitiannya sehingga masyarakat lebih 
mudah mendapatkan informasi dan membuat data center (Tempo.
Co, 2019). Selain itu, pemilik data akan lebih mudah melakukan 
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penyimpanan dan berbagi data, mendapatkan jaminan keteraksesan 
dan keamanan data dalam suatu sistem online yang terintegrasi.
Pengelolaan Data Penelitian Dengan Dataverse RIN
Manajemen atau pengelolaan data penelitian merupakan 
suatu proses untuk mengelola, menemukan, mengakses, dan 
menggunakan data, informasi dan semua hal yang berkaitan 
dengan kegiatan penelitian. Tujuan dari RDM ada Manajemen data 
penelitian bertujuan untuk: (1) memudahkan pemanfaatan kembali 
data primer penelitian untuk data pendukung pengembangan 
penelitian; (2) meningkatkan reputasi peneliti atau lembaga 
yang bersangkutan melalui sitasi dari penggunaan data; (3) 
menghubungkan antara data primer penelitian dan hasil penelitian 
(karya ilmiah).
Dalam mengelola data penelitian, pustakawan (sebagai 
depositor, kurator, dan sebagainya, lihat Tabel 3) perlu 
memperhatikan siklus hidup data penelitian agar data yang 
dipreservasi dapat selalu tersedia dan diakses dalam jangka 
waktu panjang. Siklus hidup data penelitian ini dapat mengacu 
dan mengadopsi siklus hidup data penelitian UK Data Service 
(Gambar  3).
Gambar 3. Siklus hidup data penelitian UK Data Service
(Sumber: https://www.ukdataservice.ac.uk/manage-data/lifecycle)
Mengacu pada siklus hidup penelitian UK Data Service, 
pengelolaan data penelitian di Indonesia melalui Dataverse RIN 
dapat dilakukan dengan tahapan sebagai berikut (Tabel 2).
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Tabel 2. Tahapan RDM Adopsi Siklus Hidup Data Penelitian UK Data 
Service
No






















Membuat kebijakan - 
deposit data penelitian 
di Dataverse RIN 
Menyusun proposal - 


















Pengusulan jabatan - 
kurator data 
penelitian ke LIPI 
Pengembangan - 
sistem dan fitur 
Dataverse RIN 
secara bertahap
Membuat laporan - 
pemanfaatan data 










Menentukan teknik - 
pengumpulan data
Menklasifikasi dan - 
mengidentifikasi jenis 
data 
Mendepositkan data - 
yang terkumpul ke 
Dataverse RIN
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Mendeskripsikan dan - 
mendokumentasikan 
data
Mengelola dan - 
menyimpan data
Menganalisis dan - 
menginterpretasikan 
data
Memproduksi hasil - 
penelitian




Menyiapkan data - 
terolah untuk deposit 
data ke Dataverse RIN
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4 Publikasi dan berbagi 






Membuat deskripsi - 
metadata





Mengatur hak akses - 
deposit data di 
Dataverse RIN
Menetapkan - 
pengguna data (publik 
atau grup/komunitas)
5 Preservasi data 
(Preserving data)
Migrasi data ke format/ - 
media terbaik
Menyimpan dan mem-- 
backup data
Membuat dokumentasi - 
preservasi
Menjaga dan - 
mengkurasi data
Melakukan - back 
up data penelitian 
ke database selain 
Dataverse RIN




6 Penggunaan kembali 
data (Re Using data)
Menghubungkan - 
dengan sistem analisis





Menggunakan data - 




data penelitian di 
Dataverse RIN ke 
publik,  baik melalui 
pertemanan, research 
group, media sosial, 
web/database lain 
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Berikut ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
pustakawan atau pengelola data ketika mengelola data penelitian 
melalui Dataverse RIN:
Pengelolaan data penelitian ini dapat dilakukan oleh 1. 
individu (peneliti/pemilik data), grup/komunitas, ataupun 
institusi/lembaga. 
Pengelola data dapat mengoperasionalkan Dataverse 2. 
RIN mulai dari pembuatan akun pengguna, manajemen 
dataverse dan dataset, pengaturan peran, pendeskripsian 
metadata, pengaturan akses data, validasi/kurasi data, 
publikasi, berbagi data, hingga penggunaan kembali 
data  penelitian. 
Penamaan Dataverse dan/atau Dataset dapat ditetapkan 3. 
berdasarkan kebijakan pemilik data, apakah berdasarkan 
nama departemen, jurnal, laboratorium, organisasi atau 
institusi, peneliti, grup peneliti, proyek penelitian, kursus 
pembelajaran, atau kategori lainnya.
Pada saat mengelola konten data penelitian, depositor data 
harus mengetahui hierarki manajemen Dataverse—Dataset—File. 
Dataverse adalah ruang penyimpanan Dataverse adalah tempat 
kumpulan dari beberapa Dataset dan juga dapat berisi kumpulan 
Dataverse (data penelitian, kode, dokumentasi, dan metadata) 
dan data lainnya yang dapat diatur sesuai kebutuhan peneliti, 
departemen, jurnal, dan organisasi (Gambar4). Agar dataset dapat 
terpublikasi, pengguna harus mempublikasikan Dataverse terlebih 
dahulu sebelum dataset dalam dataverse itu dapat dipublikasikan. 
Dataset adalah wadah untuk menyimpan dan mengelola data, 
dokumentasi, kode, dan deskripsi metadata yang menggambarkan 
Dataset tersebut (Gambar 5). Dataset terdiri dari tiga level metadata, 
antara lain:
 1. Citation Metadata, metadata apapun yang diperlukan untuk 
menghasilkan kutipan data dan metadata umum lainnya 
dapat diterapkan ke Dataset apapun.
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 2. Domain Specific Metadata, dukungan khusus ini digunakan 
untuk Dataset Social Science, Life Science, Geospatial, 
and  Astronomy.
3. File-level Metadata, bervariasi tergantung pada jenis 
file  data.
Sedangkan file adalah objek digital yang disimpan dalam 
format tertentu yang terbaca oleh sistem komputer. Format file data 
yang dapat disimpan di Dataverse mencakup: (1) Image: JPEG, JPG-
2000, PNG, TIFF, GIF; (2) Text: plain text (TXT), HTML, XML, 
PDF/A, PDF, DOC, RTF; (3) Audio: AIFF, WAVE; (4) Containers: 
TAR, GZIP, ZIP, RAR; (5) Databases: prefer XML or CSV to native 
binary formats (Dataverse, 2019). 
?
Gambar 4. Skema diagram 
manajemen dataverse dan dataset
?
Gambar 5. Skema  diagram 
manajemen dataset dan file
Pemanfaatan Data Penelitian dengan Dataverse RIN
Dalam pemanfaatan data penelitian, depositor data harus 
memahami beberapa peran dan kompetensi berikut ini (Tabel 3).
Tabel 3. Daftar Peran & Kompetensi Pengelola Data Penelitian di Dataverse
No Peran Deskripsi Kompetensi
1 Admin
Peran yang memiliki 
seluruh izin akses 
untuk Dataverse, 
Dataset, dan file.
Memahami & mengetahui sistem kerja 
aplikasi Dataverse
Memahami level dan mampu membuat 
peran pengguna berdasarkan tugas 
dalam pengelolaan data 
2 Curator
Peran yang dapat 
m e n g u b a h / e d i t 
ketentuan dan 
lisensi Dataset dan 
menerbitkan Dataset.
Memahami dan mampu melakukan 
proses kurasi data penelitian mulai dari 
akuisisi data, manajemen dataverse/
dataset/file, validasi data, publish 
data, dan pemanfaatan kembali data
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3 Contributor
Peran yang dapat 
m e n g u b a h / e d i t 
ketentuan dan lisensi 
Dataset, serta submit 
untuk di-review.
Mampu melakukan submit data dan 
editing data dalam dataset
4 Dataset Creator
Peran yang dapat 
m e n a m b a h k a n 
Dataset ke dalam 
Dataverse.
Mampu membuat dataset dan 





Peran yang dapat 
m e n a m b a h k a n 
Dataverse ke dalam 
Dataverse (sub-
Dataverse) dan 
m e n a m b a h k a n 
Dataset ke dalam 
Dataverse.
Mampu membuat dan mengelola 
Dataverse dan Dataset dalam suatu/
berbagai research project
Mampu mengedit metadata 
Dataverse, Dataset, dan File dalam 
suatu/berbagai research project
6 Dataverse Creator
Peran yang dapat 
m e n a m b a h k a n 
Dataverse ke dalam 
Dataverse (sub-
Dataverse).
Mampu membuat dataverse utama 
dan sub-dataverse secara sistematis
7 File Downloader
Peran yang dapat 
mengunduh file yang 
sudah diterbitkan.
Memahami dan mampu 
menggunakan sistem pencarian 
informasi di dataverse dan proses 
mengunduh data
8 Member
Peran yang dapat 
melihat Dataverse 
dan Dataset yang 
belum diterbitkan.
Memahami cara registrasi dan 
mampu menggunakan sistem 
pencarian informasi di dataverse
Sumber: Roles in the Texas Data Repository (McEniry & Mumma, 2018)
Berdasarkan peran pengguna di atas, depositor dan 
pengguna umum dapat memanfaatkan kembali data penelitian 
melalui Dataverse RIN dengan cara: (1) menelusur dan men-
download data penelitian melalui Dataverse RIN sesuai kebutuhan. 
Apabila data dibatasi aksesnya (dengan alasan tertentu), pengguna 
dapat menghubungi pemilik data melalui menu request access; (2) 
data yang telah di-donwload, dimanfaatkan untuk pengembangan 
penelitian sejenis (satu bidang keilmuan) atau untuk meningkatkan 
kolaborasi penelitian, baik antar-individu peneliti maupun antar-
instansi/lembaga. Platform Dataverse juga memungkinkan peneliti 
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melakukan kolaborasi dalam memanfaatkan data penelitian baik 
untuk internal tim penelitian maupun eksternal tim penelitian 
(Yoganingrum, et al. 2015). 
Tantangan Pustakawan dalam Manajemen Data Penelitian
Lembaga atau institusi yang telah menetapkan kebijakan 
pengelolaan data penelitian seperti di LIPI dan beberapa lembaga 
litbang di Indonesia, telah menempatkan perpustakaan sebagai 
sumber referensi penelitian dan pustakawan sebagai kolaborator 
dan pengelolah data penelitian. Kebijakan tersebut tentunya 
berdampak pada pergeseran (shifting) peran pustakawan di lembaga 
tersebut. Sebagaimana yang terjadi pada pustakawan di LIPI, yakni 
sejak ujicoba pengembangan Database RIN pada tahun 2015 dan 
diterbitkannya dokumen kebijakan pengelolaan data penelitian di 
lingkungan LIPI, yaitu: (1) Naskah Akademik Rancangan Kebijakan 
Implementasi Repositori Ilmiah Nasional; (2) Peraturan Kepala 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia Republik Indonesia Nomor 
12 Tahun 2016 tentang Repositori dan Depositori Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia; dan (3) Peraturan Kepala LIPI Nomor 
1 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia, peran pustakawan di LIPI bergeser dari 
pustakawan pengelola koleksi perpustakaan menjadi pustakawan 
pengelola data ilmiah. Selain itu, tugas dan fungsi PDDI juga 
bergeser dari pusat dokumentasi dan informasi ilmiah menjadi 
pusat repositori dan depositori (data) ilmiah dan non-ilmiah. 
Mengacu tugas dan fungsi lembaga, Pustakawan PDDI dituntut 
mampu melakukan penyusunan kebijakan teknis, rencana, dan 
program pengelolaan data, informasi, dan dokumentasi ilmiah dan 
non-ilmiah. 
Sebagai pustakawan pengelola data penelitian lembaga, ia 
memiliki tantangan dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaannya. 
Ada beberapa tantangan pustakawan dalam pengelolaan data 
penelitian lembaga, yakni sebagai berikut.
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 Mampu memahami konsep dan proses kurasi data penelitian 
di Dataverse RIN
Kurasi data telah muncul sebagai area tanggung jawab 
baru bagi peneliti, pustakawan, dan profesional informasi 
di lingkungan perpustakaan digital (Tammaro, et al., 2017). 
Dalam beberapa tahun terakhir, pengembangan di bidang 
kurasi digital dan kurasi data terjadi secara cepat serta di 
tahun 2007 peran digital data kurasi untuk perpustakaan dan 
pustakawan menjadi topik baru di penelitian, percakapan, 
perkembangan kebijakan, pendidikan dan perdebatan 
(Kusumaningrum, Riyanto, & Triasih, 2018). Adapun proses 
kurasi data penelitian di Dataverse RIN, yaitu: 
Menilai dan memilih dataset yang sudah di-1) input ke 
Dataverse RIN, apakah sudah sesuai kriteria sebagai 
data penelitian atau tidak. Jika tidak sesuai kriteria, 
kurator menginformasikannya ke pemilik data. Kriteria 
data penelitian menurut DMPTool (2019) yaitu data 
penelitian yang bersumber dari kegiatan: (a) observasi 
(pembacaan sensor, telemetri, hasil survei, gambar); (b) 
eksperimental (sekuens gen, kromatogram, pembacaan 
medan magnet); (c) simulasi (model iklim, model 
ekonomi); dan (d) asli/kompilasi (penambangan teks 
dan data, database terkompilasi, model 3D).
Memeriksa kelengkapan metadata, apakah sudah 2) 
lengkap atau sesuai pada setiap Dataset. Jika tidak 
lengkap, kurator melengkapi metadata deskriptif data, 
sedangkan substabsi datanya dikembalikan kepada 
pemilik data.
Mengecek dan meninjau konten 3) file data, apakah data 
dapat dibaca dengan perangkat aplikasi komputer atau 
ditutup aksesnya. Jika file data tidak dapat dibuka/
dibaca, kurator menginformasikannya ke pemilik data 
tentang tata cara membaca file data tersebut dalam 
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sebuah catatan file dokumensi (contoh: readme text) 
yang di-upload ulang pada Dataset.
Mengecek struktur data tabular (4) Ms.Excel atau .csv), 
apakah memiliki identitas header pada setiap data 
tabular dalam satu Dataset. Jika tidak ada, pemilik data 
melengkapi identitas header—termasuk menjelaskan 
mengenai cell yang kosong dan satuan pengukuran pada 
setiap data dalam satu data tabular.
Mengubah format 5) file ke format umum yang terbaca 
oleh aplikasi umum dan terkini, misalnya data tabular 
apapun dapat dibuka menggunakan aplikasi spread sheet 
umum, seperti Ms.Excel atau Libre Office.
Mengevaluasi hasil kurasi data, apakah Dataset tersebut 6) 
mudah diakses dan ditemukan dengan konsep FAIRness 
(Fineable, Accesible, Interoperable, Reuseable) atau sulit 
ditemukan. Jika sulit ditemukan, kurator memahami 
kembali isi Dataset yang sudah di-upload dan konfirmasi 
ulang ke pemilik data (untuk perbaikan isi metadata).
Mendokumentasikan semua kegiatan tahapan 7) 
kurasi data untuk bahan perbaikan kualitas data di 
Dataverse  RIN.
Mampu mendeskripsikan data penelitian berdasarkan standar 
metadata di Dataverse
Skema cantuman/ruas metadata Dataverse RIN 
menggunakan metadata deskriptif berdasarkan Data 
Documentation Initiative (DDI), yaitu standar internasional 
untuk menggambarkan data yang dihasilkan oleh survei 
dan metode pengamatan lainnya dalam bidang ilmu sosial, 
perilaku, ekonomi, dan kesehatan (https://www.ddialliance.
org/). Metadata deskripstif data di Dataverse RIN ditetapkan 
berdasarkan jenis data dan bidang keilmuan (Tabel 4).
Tabel 4. Skema Cantuman/Ruas Metadata di Dataverse*
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Kolom Cantuman/ Ruas Metadata Dataverse 
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and Access to 
Sources
Sumber: Texas Data Repository Metadata Dictionary (Mumma, 2018)
Mampu menggunakan thesaurus online dan mendeskripsikan 
kata kunci data 
Kata kunci pada Dataverse berguna untuk mempercepat 
pencarian informasi data dan pengindeksan di Daverse RIN. 
Agar dapat diindeks global, sebaiknya menggunakan kata 
kunci (keyword) berbahasa inggris dan terkendali. Berikut 
ini daftar dokumen thesaurus online untuk menentukan kata 
kunci data (Tabel 5). 




1 ASFA Thesaurus Ilmu Perairan, Kelautan, & Perikanan




Ilmu Alam, Ilmu 
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Mampu sebagai kolaborator penelitian
Kolaborasi merupakan aktivitas berbagi ketrampilan, 
pengetahuan, dan pengalaman seseorang kepada orang 
lain yang bertujuan untuk membangun komunikasi 
dan kerjasama. Melalui kolaborasi, pustakawan dapat 
meningkatkan pondasi keilmiahan ilmu perpustakaan dan 
informasi, melahirkan pengetahuan baru, dan memberikan 
kontribusi pada pengembangan profesi pustakawan di masa 
mendatang (Borrego, Ardanuy, & Urbano (2018). Dalam 
kolaborasi di kegiatan penelitian, ada beberapa tahapan 
yang perlu dilakukan oleh pustakawan, diantaranya: (1) 
penemuan gagasan—pencarian  literatur, penulisan tinjauan 
pustaka, mengembangkan koleksi, memberikan pelatihan 
penelitian, meningkatkan literasi informasi; (2) pendanaan/
persetujuan—mendukung informasi pengajuan hibah dan 
pendanaan; (3) eksperimentasi—kurasi data, manajemen 
data, metadata; dan (4) diseminasi—repositori kelembagaan, 
akses terbuka, bibliometrik, penilaian penelitian, dukungan 
untuk publikasi. 
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Mampu menyediakan layanan data penelitian 
di  perpustakaan
Tenopir, Sandusky, Allard, & Birch (2014) mengatakan 
bahwa praktik layanan data penelitian telah dilakukan oleh 
pustakawan di perpustakaan riset akademik di Amerika 
Serikat dan Kanada. Kebijakan layanan data penelitian 
di perpustakaan hanya sampai tahap perencanaan 
dan pendukung kegiatan penelitian bukan pekerjaan 
utama perpustakaan. Di perguruan tinggi, kegiatan ini 
banyak melibatkan pustakawan, mahasiswa dan direktur 
perpustakaan, bahkan staf fakultas untuk membantu layanan 
data penelitian. Pustakawan yang memberikan pelayanan 
ini setidaknya memiliki kompetensi sebagai subject spesialist 
dan dituntut aktif mensosialisasikan layanan data penelitian 
dalam berbagai kegiatan lokakarya dan konferensi. Beberapa 
bentuk layanan data penelitian, yaitu: (a) memberikan 
dukungan teknis untuk sistem layanan data penelitian, 
seperti repositori, akses, dan sistem penemuan; (b) Mengatur 
data agar tidak dapat diakses setalah terbit (deaccessioning) 
atau deseleksi data atau Dataset untuk dihapus dari tempat 
penyimanan; (c) mempersiapkan data atau kumpulan 
data untuk disimpan ke dalam repositori; (d) mmembuat 
atau mengubah metadata untuk data atau Dataset; (e) 
mengidentifikasi data atau Dataset yang dapat dimasukkan 
ke sistem repositori lembaga; (f) berpartisipasi langsung 
dengan para peneliti dalam suatu proyek penelitian.
Mampu menggerakkan budaya literasi ilmiah atau 
research  literacy
Kompetensi literasi ilmiah terkait erat dengan 
kompetensi riset. Literasi ilmiah merupakan kompetensi 
utama, yang mewakili kemampuan untuk menggunakan 
pengetahuan dan informasi secara interaktif, dapat 
mengubah seseorang untuk berinteraksi dengan orang lain 
dan untuk mencapai tujuan yang lebih luas. Osborne (2002) 
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mengatakan bahwa “science without literacy: a ship without a 
sail?” yang bermakna bahwa pengetahuan tanpa literasi ibarat 
kapal tanpa layar yang tidak jelas arahnya (tujuan); dan kunci 
dari pengetahuan yaitu komunikasi dengan bahasa ilmiah 
(biasa digunakan oleh para ilmuan). Kompetensi pustakawan 
dalam berliterasi ilmiah ini dapat dilakukan dengan cara: 
(1) menjelaskan fenomena secara ilmiah; (2) mengevaluasi 
dan merancang pertanyaan ilmiah; (3) menginterpretasikan 
data dan bukti secara handal (PISA, 2013). Komptensi 
literasi ilmiah juga dapat diwujudkan pustakawan dalam 
menjelaskan konsep ilmiah, proses ilmiah; dan situasi ilmiah 
berdasarkan bukti ilmiah (OECD, 2014).
SimpulanC. 
Dataverse merupakan plaform pengelola data penelitian 
berbasis open source yang dapat digunakan untuk menyimpan, 
mempublikasikan, dan berbagi data dengan peneliti dan 
masyarakat global. Ketersediaan dan aksesibilitas data penelitian 
melalui Dataverse membuat data lebih bermakna karena data di 
sitasi dan memberikan impact factor bagi pengembangan iptek dan 
peningkatan kualitas penelitian berikutnya. Pemanfaatan Dataverse 
untuk layanan RIN memberikan kemudahan bagi para lembaga/
institusi, peneliti dan masyarakat untuk mengelola datanya secara 
mandiri dan terintegrasi, serta dapat disimpan dan diakses dalam 
jangka waktu yang panjang. Dalam mengelola Dataverse RIN, 
depositor data perlu memahami ketentuan dan tahapan pengelolaan 
data penelitian agar dalam pemanfaatannya efektif dan berdampak 
pada peningkatan kualitas penelitian. Seorang depositor harus 
memahami Dataverse, Dataset, dan file data yang dikelola melalui 
Dataverser RIN. Selain itu, depositor harus memahami setiap peran 
pengguna agar Dataverse, Dataset, dan file yang dipublikasikan 
dapat digunakan oleh pengguna berdasarkan batasan aksesnya, 
apakah untuk publik, grup/komunitas, atau tertutup. Terkait 
dengan pengelolaan dan pemanfaatan Dataverse RIN, pustakawan 
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PDDI LIPI memiliki peran dan tantangan yang semakin besar 
untuk menyadarkan para peneliti dan sivitas akademika di berbagai 
universitas untuk berbagi data dan senantiasa meningkatkan kualitas 
penelitiannya. Peran pustakawan sebagai pengelola data penelitian 
harus aktif dalam penyusunan regulasi dan kebijakan pengelolaan 
data penelitian, memahami konsep dan proses validasi/kurasi data 
penelitian melalui Dataverse, kolaborasi penelitian, menyediakan 
layanan data penelitian di perpustakaan, dan membudayakan 
gerakan literasi ilmiah ke masyarakat. Berdasarkan pembahasan 
di atas, penulis berharap agar kajian ini dapat: (1) dimanfaatkan 
pustakawan untuk meningkatkan kompetensi pengelolaan data 
penelitian untuk kemajuan bidang kepustakawanan; dan (2) 
menjadi bahan masukan kebijakan pengelolaan data penelitian 
yang melibatkan peran aktif pustakawan khususnya di lembaga 
litbang dan perguruan tinggi di Indonesia. 
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